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Potensi ICT Dalam Pengembangan Koperasi

1.1 Gambaran Objek Penelitian

a. Koperasi Universitas Pasundan Bandung

Koperasi Unversitas Pasundan (KOPMA) didirikan pada tanggal 19 November 1983. Koperasi
mahasiswa ini bertujuan untuk memupuk kekeluargaan antar mahasiswa Unpas dan membentuk
mahasiswa yang mandiri. KOPMA Unpas dirintis bersamaan dengan berdirinya  Koperasi mahasiswa
Fakultas Ekonomi, keguruan dan ilmu Pendidikan.

Kopma Unpas ini merupakan salah satu kegiatan mahasiswa (UKM), Kopma Unpas didirikan oleh
mahasiswa unpas sendiri dan bukan oleh pimpinan universitas. Kopma Unpas mempunyai tiga unit
kegiatan yaitu ; Toko Tamansari yang bertempat di kampus II Universitas Pasundan, JL. Tamansari
No. 6-8, Toko Lengkong Besar yang bertempat di Kampus I Universitas Pasundan, JL. Lengkong
Besar No. 68, Green Cafe yang bertempat di Unpas Tamansari, JL. Tamansari No. 6-8. Unit kerja ini
menjual makanan-makanan ringan, air mineral dll, sama seperti koperasi mahasiwa lainnya, kecuali
green cafe. Green Cafe ini menyediakan lounge bagi mahasiswa –mahasiswa Unpas dan untuk
pengunjung lainnya.

b. Visi dan Misi Koperasi Mahasiswa Universitas Pasundan

Visi :

Menjadikan koperasi mahasiswa sebagai usaha yang mandiri dan mampu menjadi wahana
pengembangan dan pengkaderan kewirausahaan melalui pelatihan-pelatihan maupun seminar-seminar
dan pemberdayaan unit-unit yang secar dinamis dan cepat guna.

Misi :

Menjadikan Kopma Unpas sebagai organisasi yang profesional dalam pengembangan usaha,
pengembangan sumber daya anggota dan mampu memberikan kesejahteraan bagi anggota dan
karyawan.

c. Tujuan Koperasi Mahasiswa Universitas Unpas

- Untuk menyediakan kebutuhan dan perlengkapan Mahasiswa Pasundan
- Untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa untuk berwirausaha
- Menjadikan Kopma Unpas sebagai institusi terdepan dalam pengembangan koperasi dan

kewirausahaan di UNPAS.

d. Logo Koperasi Universitas Unpas



1.2 Latar Belakang

Koperasi adalah bisnis organisasi yang dioperasikan oleh badan hukum atau orang perorangan
untuk mensejahterakan ekonomi rakyat atau anggotanya. Menurut Dr. G.Mladenata Didalam bukunya
“ Histoire des Doctrines Cooperative “ mengemukakan bahwa koperasi terdiri atas produsen produsen
kecil yang tergabung secara sukarela untuk mencapai tujuan bersama ,dengan saling bertukar jasa
secara kolektif dan menanggung resiko bersama dengan mengerjakan sumber sumber yang
disumbangkan oleh anggota.

Koperasi merupakan lembaga keuangan yang melayani pinjaman, simpanan, dll. Menurut UU
No.25/1992 tentang perkoperasian tujuan koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
yang maju, adil, makmur berlandaskan undang-undang 1945. Pada era modern saat ini perkembangan
ICT dan teknologi informasi berkembang sangat pesat. Beberapa dekade ini perekonomian di
Indonesia tidak lepas dari perkembangan ICT. Maka dari itu perlu ada dukungan teknologi ICT dalam
membantu bisnis koperasi.

Perkembangan koperasi haruslah mengikuti perkembangan ekonomi akhir-akhir ini yang tidak
lepas dari teknologi informasi. Teknologi informasi membantu anggota koperasi dalam memperoleh
informasi, tak hanya memperoleh informasi, Teknologi informasi juga dapat membantu lembaga
keungan koperasi, data nasabah dll. Kurang berkembangnya koperasi di Bandung, masih banyak
koperasi di bandung yang menggunakan sistem manual, hal tersebut tidak efektif karena dapat
memakan waktu dan tenaga, koperasi seharusnya memanfaatkan teknologi informasi agar layanan
koperasi dapat lebih cepat, transparan, dan efisien, terlebih teknologi sudah menjadi bagian dari hidup
manusia yang bisa membantu untuk meningkatkan layanan koperasi secara efektif.



Pemanfaatan ICT akan sangat membantu koperasi untuk mengembangkan bisnisnya di masa
depan. Melakukan sesuatu dengan cara manual akan sangat merepotkan bagi anggota koperasi dan
akan menghambat proses dan layanan koperasi, dengan adanya teknologi informasi, koperasi akan
lebih mudah beroperasi tanpa harus memakan waktu yang lama dan dapat meminimalisir kesalahan
atau eror dalam pengolahan data.

Contoh data pertumbuhan koperasi di kota bandung menunjukan, untuk jumlah koperasi aktif di
tahun 2014 sebanyak 2.086 dan tahun 2015 2.143. Jika dibandingkan dengan tahun 2014 mengalami
peningkatan sekitar 2,73% untuk unit koperasi. Peningkatan tersebut tidak terlalu signifikan, mungkin
koperasi di bandung ini masih banyak yang menggunakan sistem manual. Masuknya teknologi dalam
perkembangn koperasi sangat mempengaruhi pertumbuhan koperasi di masa depan yang
pertumbuhannya akan sangat pesat.

1.3 Rumusan Masalah

Menurut latar belakang di atas, telah dijelaskan bahwa akhir-akhir ini perekonomian di indonesia
tidak lepas dari ICT. Masalah pertama adalah Bagaimana koperasi mengikuti perkembangan yang
akhir-akhir ini tidak lepas dari teknologi informasi.

Masih banyak koperasi di bandung yang masih menggunkan sistem manual, masalah yang kedua
adalah Bagaimana koperasi yang menggunakan sistem manual bisa beralih menggunakan teknologi
informasi.
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